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ABSTRAK 

 
A.ACHMAD JANUAR. Strategi pengembangan usaha pupuk organik kasgot (bekas 

kotoran maggot) (Studi kasus pada CV. Millenial Urban Agrofarm, Kota Makassar, 

Provinsi Sulawesi Selatan). (dibimbing oleh IDRIS SUMMASE dan RAHMADANIH) 

 
Latar belakang. Sebagian besar lahan pertanian intensif telah mengalami degradasi dan 

menurunnya produktivitas lahan, terutama terkait dengan sangat rendahnya kandungan 

C-organik dalam tanah yaitu penggunaan pupuk sintetis. Dampak negatif dari 

penggunaan pupuk sintetis seharusnya sudah dapat diatasi dengan beralih 

menggunakan pupuk organic. Pupuk kasgot dapat menjadi salah satu solusi untuk 

menjawab permasasalah tersebut dan CV.Millenial Urban Agrofarm merupakan 

perusahaan yang menghasilkan produk ini. Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk; 1) 

Menganalisis permasalahan yang dimilki oleh agrosistem kasus; 2) Menganalisis 

berbagai solusi dari permasalahan dalam rangka pengembangan usaha; 3) Merumuskan 

tindakan-tindakan dalam pencapaian sasaran; 4) Menganalisis persoalan potensial dari 

setiap tindakan-tindakan terpilih. Metode. Keseluruhan data dan informasi yang 

diperoleh dalam penelitian ini diolah menggunakan pendekatan model APPAS (Analisis 

Perancanagan dan Pengembangan Agrosistem) dan dilanjutkan dengan penyusunan 

strategi menggunakan metode SWOT. Hasil. Hasil analisis menunjukkan bahwa CV. 

Millenial Urban Agrofarm memiliki masalah utama yaitu permintaan rendah. Masalah 

utama ini disebabkan oleh kurangnya pengetahuan masyarakat terkait produk, SDM & 

SOP tetap belum memadai, dan promosi produk yang belum maksimal. Dari masalah-

masalah tersebut kemudian diperlukan tindakan untuk mengatasinya. Berdasarkan hasil 

analisis SWOT, tindakan yang diperlukan untuk mengatasi hal-hal tersebut ialah dengan 

menetapkan SOP, Pemerataan kinerja, membangun kemitraan, melakukan inovasi 

kemasan, dan melakukan paid advertising untuk meningkatkan promosi. Tindakan-

tindakan tersebut bertujuan untuk mengembangkan skala usaha dan meningkatkan 

pendapatan bersih CV. Millenial Urban Agrofarm. 

 

Kata Kunci: Strategi Pengembangan Usaha, Pupuk Kasgot, Pertanian Organik, APPAS 
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ABSTRACT 

A. ACHMAD JANUAR. Business devolopment strategy of kasgot organic fertilizer 
(ex-maggot) (Study case in CV. Millenial Urban Agrofarm, Makassar City, South 
Sulawesi Province) (supervised by IDRIS SUMMASE and RAHMADANIH) 
 
Background. Most intensive agricultural land has experienced degradation and 

decreased land productivity, especially related to low organic C content in the soil, 

namely the use of synthetic fertilizers. The negative impacts of using synthetic fertilizers 

should be overcome by switching to using organic fertilizers. Kasgot fertilizer can be one 

solution to answer this problem and CV. Millenial Urban Agrofarm is the company that 

produces this product. Aim. This research aims to; 1) Analyze the problems faced by the 

agrosystem case; 2) Analyze various solutions to problems in the context of business 

development; 3) Formulate actions to achieve targets; 4) Analyze potential problems from 

each selected action. All data and information obtained in this research were processed 

using the APPAS approach model (Analysis of Agrosystem Planning and Development) 

and continued with strategy development using the SWOT method. Results. The 

analysis results show that CV. Millennial Urban Agrofarm has the main problem, namely 

low demand. This main problem is caused by a lack of public knowledge regarding 

products, inadequate human resources & SOPs, and product promotion that has not 

been optimal. These problems then require action to overcome them. Conclusion. 

Based on the results of the SWOT analysis, the actions needed to overcome these things 

are to implement SOPs, equalize performance, build partnerships, innovate packaging, 

and carry out paid advertising to increase promotions. These actions aim to develop 

business scale and increase CV's net income. Millennial Urban Agrofarm. 

 
Keywords: Strategy Buisness Devolopment, Kasgot Fertilizer, Organic Agricultur, 
APPAS 
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I. PENDAHULUAN 

1.1    Latar Belakang 
Pertumbuhan kesadaran akan keberlanjutan dan kepedulian terhadap lingkungan 

telah meningkatkan minat masyarakat terhadap produk pertanian yang ramah 

lingkungan, termasuk pupuk organik. Pupuk organik dianggap sebagai solusi yang lebih 

berkelanjutan dan aman bagi lingkungan dibandingkan dengan pupuk kimia 

konvensional yang dapat menyebabkan dampak negatif terhadap tanah dan air. Adanya 

regulasi yang semakin ketat terkait lingkungan dan pertanian dapat memengaruhi 

strategi bisnis pupuk organik, sehingga perlu adanya adaptasi dan kepatuhan terhadap 

norma-norma baru. 

Indonesia memiliki potensi sumber daya yang sangat mendukung untuk sektor 

usaha pertanian. Iklim tropis yang ada di Indonesia mendukung berkembangnya sektor 

pertanian dengan sub sektor pertanian tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, 

peternakan, perikanan dan kehutanan. Sektor pertanian memberikan kontribusi 

langsung terhadap negara seperti penyedia lapangan kerja. Berdasarkan survey 

persentase penduduk bekerja manurut lapangan pekerjaan sekitar 29,36 persen 

penduduk Indonesia menggantungkan hidup pada sektor pertanian (BPS, 2023). Pada 

sektor pertanian inilah mayoritas penduduk Indonesia menggantungkan hidupnya. Tak 

terkecuali pertanian merupakan salah satu kegiatan paling mendasar bagi manusia. 

Mulai dari sebagai petani produsen, pedagang pengumpul hingga pedagang eceran 

yang langsung berhubungan dengan konsumen. Sektor pertanian memberikan 

kontribusi terbesar sebagai penyokong ketahanan pangan. Untuk mengembangkan 

dasar bagi pertumbuhan dan perkembangan pertanian, pihak pemerintah dan investor 

selaku pengusaha sudah mulai memberikan pengetahuan terhadap pupuk organik 

kepada pihak-pihak kelompok tani (Iskandar, 2021). 

Sebagian besar lahan pertanian intensif telah mengalami degradasi dan 

menurunnya produktivitas lahan. Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

(KemenLHK) mengemukakan bahwa luas lahan kritis nasional tahun 2022 adalah 

12.744.925 Ha, dengan rincian dalam kawasan hutan seluas 7.410.751 Hektar, dan di 

luar kawasan hutan seluas 5.334.174 Ha. Salah satu penyebab terjadinya degradasi ini 

ialah sangat rendahnya kandungan C-organik dalam tanah yaitu akibat penggunaan 

pupuk sintetis yang berlebihan dan dalam dalam waktu yang berkepanjangan dapat 

merusak keadaan tanah, lingkungan, dan kesehatan. Dampak negatif dari penggunaan 

pupuk sintetis seharusnya sudah dapat diatasi dengan beralih menggunakan pupuk 

organic. Bahan alami yang dapat dimanfaatkan menjadi pupuk serta masih sedikit 

masyarakat yang belum memanfaatkanya adalah residu lalat BSF (kasgot). Kasgot 

memiliki potensi sebagai bahan yang dapat dimanfaatkan menjadi pupuk karena memiliki 

unsur hara seperti N, P, K yang terkandung didalamnya (Wicaksana, 2019). 

Pupuk kasgot dapat menjadi salah satu solusi untuk menjawab permasasalah 

tersebut. Kasgot adalah sisa pencernaan yang dihasilkan oleh larva maggot Black 

Soldier Fly (Hermetia illucens). Hasil pencernaan ini dimanfaatkan sebagai pupuk 

organik yang dapat meningkatkan kesuburan tanah atau media tanam (Putri, 2020). 

Ketersediaan pupuk kasgot cukup berlimpah dan proses pembuatannya juga lebih cepat 

dibandingkan dengan pupuk organik lainnya. Sebanyak 800 kg sampah organik dapat 
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berkurang sebanyak 56% (448 kg) dalam 14 hari dengan menggunakan maggot dan 

menghasilkan 90 kg bekas maggot/kasgot yang dapat langsung digunakan sebagai 

pupuk organik (Kastolani, 2019). 

Kasgot merupakan salah satu potensi yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat   

menjadi pupuk  organik.  Kasgot  adalah  sisa  hasil  biokonversi yang dilakukan oleh 

larva lalat Black soldier fly (BSF). Biokonversi  adalah  cara  fermentasi sampah  organik  

dengan  menggunakan  bantuan organisme hidup. Larva lalat BSF ini dapat mengurai  

sampah-sampah  organik  yang  sering menjadi limbah sisa manusia seperti, nasi, sayur-

sayuran, buah, dan daging sehingga pemanfaatannya cukup bermanfaat untuk  

mengurangi pencemaran lingkungan. Pemberian dosis Kasgot terbukti dapat 

memperbaiki kualitas tanah ultisol yakni memperbaiki PH tanah, kandungan hara makro 

dan mikron yang meliputi N, P, K, Ca, Mg, Na dan S, unsur C-org, B-org serta porositas 

tanah  (Hapsari, 2023). 

Penggunaan pupuk kasgot ini juga bisa menjadi alternatif solusi untuk mengolah 

sampah organik yang ada di Kota Makassar. Hal tersebut dikarenakan Maggot atau 

Black Soldier Fly merupakan makroorganisme yang mampu mengurai sampah organik 

secara cepat. Berdasarkan hasil survey jumlah timbulan sampah di Kota Makassar 

mencapai 376,707 ton pada tahun 2023 dan jumlah sampah tersebut didominasi oleh 

sampah organik/ sisa makan yaitu, mencapai angka 65% (SIPSN, 2023). Jumlah yang 

cukup banyak tersebut jika dijadikan sebagai paka maggot, maka akan menghasilkan 

kasgot yang relatif banyak. Semakin banyak jumlah kasgot yang dihasilkan maka 

semakin banyak pula ketersediaan pupuk organik untuk pertanian.  

CV. Millenial Urban Agrofarm merupakan usaha urban farming dan salah satu 

usaha di subsistem hulu agribisnis yang memproduksi produk input pertanian berupa: 

pupuk organik dan pakan ternak. Usaha ini mengolah limbah organik menjadi pupuk 

organik melalui proses biokonversi dengan bantuan larva maggot BSF (Black Soldier 

Fly). Usaha ini berdiri sejak 2015 dan didirikan oleh Rahmat Hidayat dan dilatar belakangi 

oleh peluang yang dilihat dari keuntungan oleh usaha maggot sebagai pakan ternak. 

Selain itu usaha ini berperan sebagai unit usaha yang bisa membantu pemerintah dalam 

mengurangi jumlah sampah organik yang berakhir di TPA dengan memanfaatkan 

sampah tersebut menjadi produk yang memiliki nilai ekonomis. 

Masalah awal pada agroindustri pupuk organik kasgot yaitu kurangnya kesadaran 

masyarakat / petani terkait pemanfaatan dari pupuk kasgot, serta pemasaran untuk 

distribusi kasgot ke konsumen karena minimnya data tentang pola permintaan konsumen. 

Tingkat persaingan pada tiap industri yang masih tergolong rendah sehingga harus 

diarahkan pada akar masalah dengan menggunakan beberapa strategi. Melihat kondisi 

tersebut maka CV. Millenial Urban Agrofarm memerlukan perancangan strategi 

pengembangan usaha yang tepat untuk mengembangkan usahanya, agar mampu 

bertahan dalam persaingan yang semakin ketat dan menghadapi lingkungan yang selalu 

berubah. Oleh karena itu perusahaan harus mampu merumuskan strategi yang tepat 

untuk menghadapi persaingan yang semakin ketat sehingga mampu bertahan dalam 

menghadapi industri pupuk. 
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Adanya penelitian sebelumnya mengenai strategi pemasaran usaha pupuk 

organik yang pertama ada  (Lanamana, et al., 2022) yang melakukan penelitian di Desa 

Randotonda Kabupaten Ende dan ada (Ardianto & Iskandar, 2021) yang melakukan 

penelitian pada Staker Instalasi 3R di Kecamatan Kalidoni Kota Palembang 

menggunakan analisis SWOT. Kemudian ada (Hidayat, et al., 2023) yang meneliti 

strategi pengembangan pupuk organik bebrbasis limbah ternak dan limbah pertanian di 

Kabuoaten Jember menggunakan analisis SWOT. Terakhir, ada (Amam, et al., 2023) 

yang meneliti strategi pembangunan pabrik pupuk organik di Kabupaten Jember 

menggunakan analisis SWOT. Terlihat pada penelitian-penelitian tersebut belum ada 

yang menggunakan pendekatan APPAS dan dilakukan di kawasan Sulawesi Selatan. 

Hal inilah yang melatarbelakangi  penelitian ini dilakukan, melihat peluang usaha dari 

Urban Agrofarm yang cerah dimasa mendatang, maka penulis tertarik dan termotivasi 

untuk mempelajari, mengetahui dan menyusun kiat-kiat serta langkah-langkah seperti 

apa yang perlu dilakukan perusahaan untuk menyusun strategi pengembangan lanjutan. 

Studi ini dituangkan dalam judul “Strategi Pengembangan Usaha Pupuk Organik Kasgot 

(Bekas Kotoroan Maggot) (Studi Kasus: CV. Millenial Urban Agrofarm, Kota Makassar, 

Provinsi Sulawesi Selatan)”. 

1.2 Rumusan Masalah 
 Berkaitan dengan latar belakang tersebut, maka permasalahan yang perlu 

diangkat melalui penelitian ialah bagaimana strategi yang efektif dalam rangka 

mengembangkan usaha CV. Millenial Urban Agrofarm berdasarkan masalah-masalah 

yang dimilikinya. 

1.3 Tujuan Penelitian  
 Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis permasalahan yang dimilki oleh agrosistem kasus. 

2. Menganalisis berbagai solusi dari permasalahan dalam rangka pengembangan 

usaha. 

3. Merumuskan tindakan-tindakan dalam pencapaian sasaran. 

4. Menganalisis persoalan potensial dari setiap tindakan-tindakan terpilih. 

1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun kegunaan studi ini adalah diharapkan dapat berguna bagi pihak-pihak 

yang terkait, diantaranya: 

1. Bagi unit usaha CV. Millenial Urban Agrofarm, studi ini diharapkan dapat menjadi 

masukan bagaimana strategi yang harus dilakukan dalam memasarkan pupuk 

organik dan bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk 

menetukan strategi yang tepat agar mampu bersaing. 

2. Bagi penulis, studi ini diharapkan dapat menjadi media untuk menerapkan 

konsep-konsep teori yang selama ini diperoleh dalam perkuliahan serta 

meningkatkan wawasan ilmu pengetahuan khususnya penerapan ilmu 

manajemen strategi. 

3. Bagi masyarakat atau petani, studi ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

informasi masukan dan pertimbangan untuk memilih beralih menggunakan 

pupuk organik kasgot dikemudian hari. 


